BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kondisi keuangan
perusahaan terhadap manipulasi aktivitas riil. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa perusahaan manufaktur di
Indonesia dengan kondisi keuangan perusahaan yang kurang baik memiliki
motivasi kuat untuk melakukan manipulasi aktivitas riil. Hal ini disebabkan agar
perusahaan dengan kondisi keuangan kurang baik dapat terhindar dari
pelanggaran terhadap kontrak utang yang dapat menimbulkan biaya yang besar
bagi perusahaan. Salah satu biaya yang dapat timbul akibat pelanggaran terhadap
kontrak utang adalah biaya pinalti. Selain biaya yang harus ditanggung oleh
perusahaan akibat pelanggaran kontrak utang, pihak peminjam dapat memberikan
berbagai syarat tambahan dalam kontrak utang yang harus dipenuhi oleh
perusahaan. Salah satu syarat tambahan yang dapat diberikan oleh pihak
peminjam adalah peningkatan biaya bunga. Hal ini dapat merugikan perusahaan
dan membebani kinerja perusahaan selanjutnya.

Apabila suatu perusahaan tidak memiliki kemungkinan untuk melanggar
kontrak utang, maka kemungkinan besar perusahaan tidak memiliki masalah
keuangan. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak termotivasi untuk melakukan

manajemen laba. Oleh sebab itu, kondisi keuangan perusahaan dapat
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mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan praktik manipulasi

aktivitas riil.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain :

1. Peneliti menganalisis kondisi keuangan perusahaan hanya berdasarkan
aspek ekonomi perusahaan. Pada kenyataannya, terdapat banyak aspek
non ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan suatu
perusahaan. Aspek non ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi
keuangan perusahaan antara lain sumber daya manusia, teknologi, dan
berbagai aspek lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini tidak dapat
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.

2. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya
perusahaan pada industri manufaktur. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
tidak dapat digeneralisasikan pada perusahaan di industri non

manufaktur.

5.3 Saran

Sejauh pengetahuan peneliti, masih sedikit penelitian di Indonesia yang
membahas mengenai pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap manipulasi
aktivitas riil. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide untuk penelitian di

masa mendatang terkait dengan pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap
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manipulasi aktivitas riil. Berkaitan dengan hasil yang didokumentasikan dalam
penelitian ini, terdapat beberapa peluang untuk penelitian selanjutnya, antara lain :

1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode sampel penelitian
dan dapat menggunakan sampel perusahaan non manufaktur, sehingga
dapat menguji konsistensi hasil temuan dalam penelitan ini.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah variabel yang diteliti, salah
satu variabel yang dapat digunakan adalah kepemilikan institusional.
Keberadaan kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat membatasi
praktik manipulasi aktivitas riil. Oleh sebab itu, peneliti menduga dengan
adanya kepemilikan institusional dapat mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk melakukan praktik manipulasi aktivitas riil pada saat

kondisi keuangan perusahaan kurang baik.
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